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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

maju dari tahun ke tahun mempengaruhi kehidupan 

manusia pada taraf yang semakin maju. Hal ini dicapai 

melalui berbagai kegiatan pembangunan di semua bidang 

dengan berbagai ukuran. Pembangunan membutuhkan 

dasar yang kuat dari keputusan kebijakan yang tepat, 

akurat dan cepat. Agar hasil sesuai dengan yang 

direncanakan maka diperlukan kebijakan yang tepat untuk 

memberikan hasil yang memuaskan. Tentu saja, 

keputusan tidak hanya harus didasarkan pada analisis 

deskriptif, tetapi juga didukung oleh analisis kuantitatif 

dari berbagai indikator yang tersedia. Salah satu indikator 

yang diperlukan adalah pengambilan kebijakan daerah 

(regional). Kebijakan daerah (regional) digunakan untuk 
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mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dan kondisi 

perekonomian di suatu daerah. 

Persaingan global yang kita hadapi adalah rakyat 

Indonesia saat ini. Globalisasi ekonomi  mempengaruhi  

hampir semua aspek hubungan ekonomi domestik dan 

internasional. Selain itu, kesuksesan membutuhkan 

tingkat ketajaman, kreativitas, dan konsistensi yang 

tinggi. Berbagai inovasi terus dikembangkan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Apalagi regulasi 

pemerintah dan keberpihakan mutlak diperlukan pada 

pelaku usaha untuk mewujudkan mimpi. Hal ini akan 

mendorong masyarakat Indonesia untuk bangkit, bekerja 

keras dan berteman dengan negara-negara Asia lainnya.1 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara tidak dapat 

diprediksi berdasarkan aktivitas ekonomi domestik. 

Otonomi daerah membantu daerah  mengelola sumber 

dayanya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

 
1 Riza Nurul Aulia, “Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor 

Perdagangan Terhadap Laju Pertumbuhan PDRB Di Sumatera Utara Tahun 

2011-2019,” Journal of Chemical Information and Modeling (SUMATERA 

UTARA, 2020). 
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secara keseluruhan. Pemerintah dan masyarakat harus 

bekerja sama untuk mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia dan meningkatkan perekonomian daerah untuk 

kemakmuran rakyatnya. 

Diantara banyak langkah yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan jumlah orang yang bekerja untuk 

meningkatkan kualitas hidup dalam suatu komunitas, 

salah satu yang paling penting adalah meningkatkan 

jumlah orang yang bekerja untuk meningkatkan kualitas 

hidup di suatu komunitas. Apabila pendapatan masyarakat 

naik, berarti sebagian pendapatannya bisa ditabulasi, dan 

hasil tabulasi itu bisa digunakan untuk perbaikan 

infrastruktur negara. 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan 

kegiatan pemerintah daerah bersama masyarakat dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada dan 

membentuk suatu pola kemitraan antara pemerint 

Akibatnya, pemerintah daerah, bekerja sama dengan 

masyarakat, harus dapat menilai potensi sumber daya 
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yang tersedia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

perekonomian daerah.2 PDRB merupakan salah satu alat 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan industri konstruksi. 

Kemajuan ekonomi daerah yang dapat dilihat dari 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dapat dihitung 

melalui Produk Domestik Bruto (PDB) daerah yang 

merupakan rata-rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan 

industrinya. laju pertumbuhan sangat lambat, hal ini dapat 

memperlambat laju pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Sebaliknya, jika industri memiliki tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, pada saat yang sama ada 

kemungkinan pertumbuhan ekonomi. Analisis kontribusi 

digunakan untuk menentukan PDRB sebagai indikator 

kemampuan sumber daya yang akan dihasilkan oleh suatu 

daerah. 

 
2 Steeva Tumangkeng, “Analisis Potensi Ekonomi Di Sektor Dan Sub 

Sektor Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan Kota Tomohon,” Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi 18, no. 1 (2018): 127–138. 
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Untuk meningkatkan jumlah penduduk yang 

berdomisili di suatu wilayah tertentu, pemerintah harus 

melakukan analisis terhadap potensi-potensi yang ada di 

wilayah tersebut dan memanfaatkan potensi-potensi 

tersebut sebagai sumber pendapatan. Jika potensinya 

meningkat, maka potensinya akan lebih besar dan akan 

lebih rentan terhadap peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), yang mengakibatkan 

peningkatan masyarakat sejahteraan, pembangunan 

infrastruktur, dan masyarakat kemakmuran di suatu 

daerah. 3 

Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB 

suatu wilayah merupakan salah satu indikator terpenting 

untuk mengetahui kondisi ekonomi. PDRB adalah jumlah 

nilai tambah bruto yang berasal dari semua sektor 

ekonomi di suatu wilayah, seperti sektor pertanian, 

pariwisata, industri, perdagangan, dan banyak sektor lain 

 
3 Avinda Violita Ovilia, “Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor 

Perdagangan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Pringsewu Periode 2008-2016 Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 7, no. 2 

(2018): 44–68. 
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yang dapat ditambahkan. Perhitungan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) menurut perusahaan, menurut 

produksi, menurut biaya, dan menurut pendapatan dapat 

dilihat dari tiga sektor, yaitu sektor usaha dan produksi, 

sektor biaya, dan sektor pendapatan. Dengan 

meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

dapat diasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi juga 

akan meningkat. 

Untuk mencapai keberhasilan pembangunan untuk 

kehidupan yang baik, Islam mewajibkan manusia untuk 

mengelola tanah sebagai tanah pertanian dan tanah 

berkembang (Al-Hayat at-taiyibah) sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur'an: 

َ مَا   وَاِلٰى ثمَُوْدَ اخََاهُمْ صٰلِحًا ۘ قَالَ يٰقَوْمِ اعْبدُوُا اللّٰه

نَ الْْرَْضِ وَاسْتعَْمَرَكُمْ فِيْهَا  لكَُمْ  نْ اِلٰهٍ غَيْرُهٗ ۗهُوَ انَْشَاكَُمْ مِِّ  مِِّ

جِيْبٌ  ا اِلَيْهِ ۗاِنَّ رَبِِّيْ قرَِيْبٌ مُّ  فَاسْتغَْفِرُوْهُ ثمَُّ توُْبوُْْٓ

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 

Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 

sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 

menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
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kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 

(doa hamba-Nya)". (Hud 11:61). 

Ayat ini memiliki dua arti dalam kaitannya dengan 

pembangunan ekonomi. Pertama al-wujud atau kewajiban 

manusia untuk mengelola tanah untuk pertanian dan 

perencanaan penggunaan tanah. Ayat ini berisi perintah 

Allah untuk membangun alam semesta manusia. Kata al-

imaran (kemakmuran) identik dengan kata an-tanmiyah 

al-iqtisadiyah (pembangunan ekonomi). 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan 

kegiatan ekonomi yang mengakibatkan bertambahnya 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan. Teori pertumbuhan 

ekonomi yang diperkenalkan oleh para ekonom 

menyatakan bahwa mesin pertumbuhan ekonomi baik di 

negara maju maupun negara berkembang didorong oleh 

empat roda atau faktor pertumbuhan ekonomi: sumber 

daya alam, sumber daya manusia, pembentukan modal, 

dan teknologi. Indikator keberhasilan pembangunan 
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ekonomi yang paling umum adalah angka PDRB, 

pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja. Salah satu 

indikator yang menarik adalah peran subsektor ekonomi 

dalam pertumbuhan ekonomi PDRB. Peran masing-

masing subsektor ekonomi dalam laju pertumbuhan 

ekonomi tercermin dari kontribusi subsektor ekonomi 

dalam membentuk pertumbuhan PDRRB. Adapun 

indikator turunan untuk penyusunan PDRB, seperti 

distribusi subsektor, pertumbuhan dan sumber 

pertumbuhan.4 

Berikut ini adalah data keseluruhan atau tabulasi 

data dari sektor peranian, sektor industri, sektor 

perdagangan dan pertumbuhan PDRB dari tahun 2012-

2021: 

 

 

 

 

 
4 Aulia, “Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor Perdagangan 

Terhadap Laju Pertumbuhan PDRB Di Sumatera Utara Tahun 2011-2019.” 
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Tabel 1. 1 Tabulasi Data 

Tahun 

Data 

Sektor 

Pertanian 

Data 

Sektor 

Industri 

Data Sektor 

Perdagangan 

Laju 

Pertumbuhan 

PDRB 

2012 5,81 37,50 13,40 6,83 

2013 6,00 37,30 12,91 6,67 

2014 5,82 34,70 12,53 5,51 

2015 5,87 33,52 12,37 5,45 

2016 6,02 32,57 12,18 5,28 

2017 5,90 31,93 12,29 5,75 

2018 5,80 31,26 12,49 5,77 

2019 5,60 30,73 12,74 5,29 

2020 6,23 31,21 13,33 -3,38 

2021 6,04 31,48 12,90 4,44 

Sumber: BPS (Data diolah) 

Berdasarkan data di atas bisa dilihat bahwa sektor 

pertanian menunjukkan fluktuasi yaitu suatu gejala yang 

memperlihatkan keadaan naik turunnya angka. Kontribusi 

sektor pertanian di Provinsi Banten yaitu 5% ke atas. 

Kemudian pada data sektor industri mengalami penurunan 

berturut-turut disetiap tahunnya dari tahun 2012-2019 dan 

mengalami perlambanan pertumbuhan di tahun 2020 yaitu 

31,21% dan mengalami kenaikan di tahun 2021 yaitu 
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31,48. Kontribusi sektor industri di Provinsi Banten yaitu 

31% ke atas. Pada sektor perdagangan terjadi penurunan 

berturut-turut di tahun 2013-2016 dan mengalami 

perlambatan pertumbuhan  di tahun 2017 yaitu 12,29%, 

ditahun 2018 yaitu 12, 49%, ditahun  2019 yaitu 12,74%, 

dan mengalami kenaikan lagi  menjadi  13,33% di tahun 

2020 dan di tahun 2021 turun kembali menjadi 12,90. 

Terakhir, pada data laju pertumbuhan PDRB 

menggambarkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

mengalami fluktuasi, karena adanya perlambatan 

pertumbuhan ekonomi. Penurunan ini terjadi dari tahun ke 

tahun cukup siginifikan. Perlambatan pertumbuhan ini 

pasti dikarenakan faktor lain yang mempengaruhi 

perlambatan pertumbuhan tersebut sehingga mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Data laju pertumbuahan 

PDRB diatas adalah digunakan untuk menunjukkan laju 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan/setiap sektor 

dari tahun ke tahun. Laju pertumbuahn PDRB diatas juga 

diperoleh dari perhitungan PDRB atas dasar harga 
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konstan. Laju pertumbuhan tersebut digunakan untuk 

menunjukkan perkembangan agregat pendapatan dari satu 

waktu tertentu terhadap waktu sebelumnya. 

Penyebab pertumbuhan ekonomi PDRB salah 

satunya adalah karena peningkatan barang dan jasa, 

sehingga kesejahteraan masyarakat juga meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menandai 

tercapainya proses–proses yang meningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kapasitas 

produksi bergantung pada tenaga kerja, Peningkatan 

konsumsi, dan peningkatan pendapatan. Dengan 

demikian, kualitas hidup masyarakat akan meningkat dan 

meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi. Pembangunan ekonomi juga berjalan beriringan 

dengan penurunan ketahanan dan fungsi lingkungan.5 

PDRB di Indonesia secara umum terdiri dari 

sembilan sektor: Pertanian, Pertambangan & Penggalian, 

Manufaktur, Listrik, Gas & Air, Bangunan, Perdagangan, 

 
5 Aulia, “Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor Perdagangan 

Terhadap Laju Pertumbuhan PDRB Di Sumatera Utara Tahun 2011-2019.” 
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Hotel & Restoran, Transportasi & Telekomunikasi, 

Keuangan, Penyewaan, Jasa Perusahaan, dan jasa–jasa. 

Data PDRB merupakan informasi yang sangat penting 

untuk menentukan kinerja sektor ekonomi dan untuk 

menjamin pertumbuhan wilayah 

(provinsi/kabupaten/kota). Data PDRB dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi industri besar atau sektor utama di 

suatu daerah/wilayah. Sektor unggulan adalah 

sektor/subsektor yang dapat mendorong kegiatan ekonomi 

dan menghasilkan kekayaan di daerah, terutama melalui 

manufaktur, ekspor, dan penciptaan lapangan kerja. Oleh 

karena itu, mengidentifikasi sektor-sektor kunci sangat 

penting, terutama dalam menetapkan prioritas dan 

merencanakan pembangunan ekonomi daerah. Semakin 

tinggi PDRB per kapita, maka semakin tinggi 

kemakmuran daerah tersebut.6 

 
6 Hajeri, Erlinda Yurishintae, and Eva Dolorosa, “Analisis Penentuan 

Sektor Unggulan Perekonomian Di,” Jurnal Ekonomi Bisnis dan 

Kewirausahaan 4, no. 2 (2015): 253–269. 
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Sektor pertanian, sektor industri dan sektor 

perdagangan merupakan basis perekonomian yang sangat 

berpengaruh untuk percepatan pembangunan dan 

pertumbuhan perekonomian di suatu daerah. Melalui data 

yang didapat di BPS, dari ketiga sektor tersebut 

merupakan sektor yang berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi suatu daerah dan juga salah satu 

sektor pembentuk PDRB. Sinergi antar sektor ekonomi 

sangat penting untuk pembentukan struktur ekonomi yang 

kuat. Sinergi antara sektor pertanian dan industri atau 

sektor lainnya menciptakan ekonomi yang efisien dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.7  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

sektor pertanian, sektor industri dan sektor perdagangan 

besar dan eceran menurut data BPS di provinsi banten 

adalah sektor yang mempunyai peran dalam pertumbuhan 

ekonomi. Dalam penjelasan diatas, sektor-sektor ini 

merupakan sektor pembentuk PDRB.  

 
7 Aulia, “Pengaruh Sektor Pertanian Dan Sektor Perdagangan 

Terhadap Laju Pertumbuhan PDRB Di Sumatera Utara Tahun 2011-2019.” 
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Salah satu indikator kemakmuran yang terpenting 

adalah pendapatan, sehingga PDRB dapat digunakan 

untuk merepresentasikan perkembangan ekonomi 

masyarakat di suatu wilayah. Pendapatan daerah  adalah 

jumlah (skala) pendapatan masyarakat di daerah analisis. 

Tingkat pendapatan dapat diukur dengan menggunakan 

total pendapatan daerah dan pendapatan rata-rata 

masyarakat di daerah tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dimana penelitian ini menggunakan tiga 

variabel bebas yaitu sektor pertanian, sektor industri dan 

sektor perdagangan, sedangkan penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan dua variabel bebas yaitu sektor 

pertanian dan sektor perdagangan. Objek dalam penelitian 

ini yaitu di provinsi Banten sedangkan objek penelitian 

sebelumnya yaitu di kabupaten Magelang. Kemudian 

penelitian ini mengambil 10 periode dari tahun 2012-2021 

sedangkan penetian sebelumnya hanya 8 periode dari 

tahun 2010-2017.  
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

mengambil judul “Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor 

Industri dan Sektor Perdagangan Terhadap Laju 

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Provinsi Banten”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

peneliti mencoba mengidentifikasi masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pada variabel  sektor pertanian data distribusi 

lapangan usaha pada kategori sektor pertanian  sekitar 

5%. Telah menjelaskan bahwa kontribusi satu sektor 

mempengaruhi sektor lain, yang pada gilirannya 

mempengaruhi PDRB. Peran sektor ini hanya 

signifikan dengan pertumbuhan PDRB di Banten. 

2. Pada variabel sektor industri juga menunjukan data 

distribusi yang paling tinggi sekitar 31% keatas, 

artinya sektor industri juga memiliki peranan sangat 

dominan dalam PDRB.  



16 

 

 

 

3. Pada variabel sektor perdagangan juga menunjukkan 

data distribusi yang cukup tinggi juga dibandingkan 

dengan sektor pertanian yaitu sekitar 12% keatas, 

artinya sektor perdagangan juga memiliki peranan 

sangat dominan dalam PDRB. 

4. Pada variabel sektor pertanian terjadi fluktuasi dari 

tahun ke tahun seharusnya ini berdampak kepada 

pertumbuhan PDRB, karena sektor ini merupakan 

salah satu sektor yang mempunyai peran dominan 

yang berdampak kepada pertumbuhan PDRB, namun 

dari data laju pertumbuhan PDRB disaat sektor ini 

mengalami peningkatan ditahun 2016 2017,2018 dan 

2020 Namun kenaikan ini tidak bisa mendorong laju 

pertumbuhan PDRB di tahun yang sama yaitu 2016 

dan 2020. 

5. Pada variabel sektor industri terjadi penurunan 

berturut-turut dari tahun 2012-2019 dan terjadi 

fluktuasi di tahun terahir yaitu 2020 dan 2021. Karena 

sektor ini merupakan sektor yang paling tinggi dan 
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mempunyai peran dominan yang akan berdampak 

pada pertumbuhan PDRB. Dimana disaat Sektor 

industri mengalami penurunan disetiap tahunya dan 

ini sangat berdampak juga pada laju pertumbuhan 

PDRB yang ikut mengalami penurunan. Jadi sektor ini 

sangat berperan penting yang akan berdampak untuk 

pertumbuhan PDRB. 

6. Pada Variabel Sektor perdagangan terjadi pelemahan 

pertumbuhan dari tahun ke tahun seharusnya ini 

berdampak kepada pertumbuhan PDRB, karena sektor 

ini merupakan salah satu sektor pembentuk PDRB dan 

perannya untuk PDRB provinsi banten cukup tinggi. 

namun dari data laju pertumbuhan PDRB disaat sektor 

ini mengalami perlambatan pertumbuhan dari tahun ke 

tahun, pada data laju pertumbuhan PDRB 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan di 

tahun 2014,2017 dan 2018. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka 

peneliti membatasi penelitian ini hanya membahas tentang 

data distribusi persentase PDRB menurut lapangan usaha 

yaitu kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 

kategori industri serta data distribusi persentase PDRB 

menurut lapangan usaha yaitu kategori Perdagangan Besar 

Dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor serta data 

laju Pertumbuhan PDRB periode 2012-2021. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah sektor pertanian berpengaruh terhadap Laju 

Pertumbuhan PDRB di Provinsi Banten?  

2. Apakah sektor industri berpengaruh terhadap Laju 

Pertumbuhan PDRB di Provinsi Banten?  

3. Apakah sektor perdagangan berengaruh terhadap Laju 

Pertumbuhan PDRB di Provinsi Banten?  
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4. Apakah sektor pertanian, sektor industri dan sektor 

perdagangan berpengaruh terhadap Laju Pertumbuhan 

PDRB di Provinsi Banten? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini 

adalah untuk membuktikan: 

1. Pengaruh sektor pertanian terhadap laju pertumbuhan 

PDRB di Provinsi Banten. 

2. Pengaruh Sektor industri  terhadap laju pertumbuhan 

PDRB di Provinsi Banten. 

3. Pengaruh Sektor perdagangan terhadap laju 

pertumbuhan PDRB di Provinsi Banten. 

4. Pengaruh simultan sektor pertanian, sektor industri  

dan sektor perdagangan terhadap laju pertumbuhan 

PDRB di Provinsi Banten. 
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F. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahun 

peneliti dalam hal mengenai pengaruh sektor 

pertanian, Sektor industri dan sektor perdagangan 

terhadap laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Banten 

2012-2021. Sebagai sarana untuk melakukan evaluasi 

dan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik 

dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Pembaca  

Dapat menambah pengetahuan pembaca 

mengenai pengaruh menurut sektor pertanian dan 

sektor perdagangan terhadap laju pertumbuhan PDRB 

dan juga dapat sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 



21 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan untuk 

memberikan gambaran yang jelas dalam pembahasan 

penelitian. Agar nantinya memudahkan penulis dalam 

pembahasan penelitian. Adapun sistematika pembahasan 

penelitian ini penulis membagi menjadi 5 (lima) bab 

pembahasan dengan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini penulis akan 

membahas latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan Sistematika Pembahasan atau Penulisan. 

Bab II Landasan Teori, bab II dalam penelitian ini 

membahas tentang teori-teori serta istilah-istilah yang 

sesuai dengan pembahasan penelitian seperti teori 

mengenai Pertumbuhan Ekonomi dan Laju Pertumbuhan 

PDRB, sektor pertanian, sektor industri, sektor 

perdagangan,Hipotesis serta tentang tinjauan pustaka yang 

dapat membantu dalam pemecahan masalah.  
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Bab III Metode Penelitian, bab III dalam 

penelitian ini membahas mengenai pengertian metode 

penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan 

sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, serta 

teknik analisis data.  

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, bab IV 

dalam penelitian ini membahas tentang gambaran umum 

mengenai objek penelitian, hasil uji data, serta 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan hasil 

pembahasan disertai keterbatasan penelitian dan saran 

untuk penelitian yang akan datang.  

 


